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Abstract

This research aims to determine the strategies used to market the products of the
songket woven cloth craft industry in Pringgasela Village by collecting data using
observation, interviews and documentation using a descriptive qualitative approach.
using the SWOT analysis method. Based on the research results, it is known that the
marketing strategy carried out by the Songket Woven Fabric Craft Industry in
Pringgasela Village, East Lombok Regency is to maintain the quality of raw
materials, as well as woven motifs and patterns. Songket Woven Cloth Craft
Product Industry in Pringgasela Village, East Lombok Regency has different prices
in terms of the complexity of the pattern. "Based on an analysis of the external
environment of the Songket Woven Fabric Industry, an EFAS matrix calculation of
8.5 was obtained. This shows that traditional Pringgaasela songket weaving has a
greater opportunity factor than threat factor. Based on the analysis of the internal
environment of Pringgasela Traditional songket weaving, the IFAS matrix
calculation result was 10.6. "Based on the analysis of the Certesius Diagram, it was
found that Pringgasela songket weaving is in the first phase of aggressive growth
(grow oriented strategy) so that the alternative strategies implemented by
Pringgasela Songket Weaving are market penetration strategies, market
development, and maintaining product quality and improving services..

Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui startegi yang digunakan untuk
memasarkan produk industri kerajinan kain tenun songket yang ada di Desa
Pringgasela dengan pengambilan data menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi dengan metode deskriptif pendekatan kualitatif. dengan menggunakan
metode analisis SWOT. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa Startegi
pemasaran yang dilakukan Industri Kerajinan Kain Tenun Songket di Desa
Pringgasela Kabupaten Lombok Timur yaitu tetap mempertahankan dari segi
kualitas bahan baku, serta motif dan corak tenunan. Industry Produk Kerajinan kain
Tenun Songket di Desa Pringgasela Kabuapten Lombok Timur memiliki harga yang
berbeda-beda dilihat dari segi rumitnya suatu corak. “berdasarkan analisis
lingkungan ekternal Industri Kain Tenun Songket diperoleh perhitungan matriks
EFAS 8,5. Hal ini menunjukkan bahwa tenun songket tradisional Pringgaasela
memiliki lebih besar factor peluang disebanding factor ancaman. Berdasarkan
analisis lingkungan internal tenun songket Tradisional Pringgasela diperoleh hasil
hitungan matriks IFAS sebesar 10,6. “Berasarkan analisis Diagram Certesius di
peroleh bahwa tenun songket Pringgasela berada pada kaudran | pertumbuhan ang
agresif (grow oriented strategy) sehingga alternatif strategi yang terapkan oleh
Tenun Songket Pringgasela ini adalah strategi penetresi pasar, pengembangan pasar,
danmemelihara mutu produk dan meningkatkan pelayanan”.
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PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara dengan budaya dan sejarah yang beragam.
Setiap Provinsi di Indonesia memiliki budaya yang berbeda, yang berkontribusi
terhadap kesejahteraan negara secara keseluruhan. Kemakmuran Indonesia dapat dilihat
dari hasil karya masyarakatnya, seperti seni pahat, seni tari, seni lukis dan seni
tekstil. Songket adalah salah satu hasil dari seni tekstil. Seni tekstil di Indonesia juga
beragam tergantung dari daerahnya. Ada banyak jenis tekstil di Indonesia yang paling
terkenal adalah hasil tenun yang dikenal dengan nama Kain Tenun Songket (Haryanto,
Joko Tri, 2014) Tenun merupakan hasil kerajinan tradisional Indonesia yang diproduksi
di berbagai daerah di Indonesia (Sumatera, Kalimantan ,Bali, Sulawesi, Lombok,
Sumbawa, dll). Tenun merupakan memiliki makna nilai, sejarah, dan teknik dari segi
warna, motif, dan jenis bahan, serta benang yang digunakan dan masing- masing daerah
memiliki ciri khas. Oleh karena itu semua aspek teknologi, manufaktur, desain, dan
produk harus diteliti dan dinilai kembali, dengan tujuan mengembalikan nilai dan
kesesuaian. Dengan kemajuan zaman, kain Songkettelah berkembang menjadi bisnis
yang layak. Tugas orang tersebut adalah memperbaiki situasi dengan membangun
industri khusus. Sentra industri ini memudahkan para pengerajin Songket untuk
memasarkan Songket yang mereka buat. (G. Hartini 2011)

Indonesia dikenal sebagai penghasil kain tradisional indah, bervariasi dan terkait
dengan unsur budaya yang beragam. Produk kain Indonesia meliputi Kain tenun ikat
kain tenun Songket, batik, dan lainnya. Pada tahun 1901, kain tradisional Indonesia
pernah d i pamerkan G.P Rouffaer di Den Hegg di hadapanmasyarakat Eropa. Dengan
kemajuan zaman, kain Songket telah berkembang menjadi bisnis yang layak. Para
pengerajin memanfaatkan situasi dengan cara membuka Sentral industri pengerajin
Songket. Sentral industri ini membuat para pelaku usaha lebih mudah memasarkan
Songket yang mereka buat. Ada beberapa strategi penempatan produk dalam strategi ini,
antara lain, poxsitoning produk recpositioning produk, overlap produk lingkup produk,
disain produk, eliminasi produk, produk baru, dan diservikasi produk.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi harga tenun Songket yang paling
jelas adalah dari sisi pewarnaan digunakan, jika menggunakan pewarna alami tentunya
harga jauh lebih mahal dibandingkan dengan pewarna sintetis atau kimia. Faktor lain
adalah dari sisi kerumitan proses pembuatan. Sebagai gambaran untuk menenun
selembar kain tenun Songket dengan ukuran 3 meter kali 60 cm membutuhkan 2 hingga
4 orang, dan selsai dalam waktu antara 10 hari sampai 14 hari untuk gambaran satu
kain Songket. (Kurniati, E 2016) Industri kerajinan kain tenun Songket dari segi
permodalan menggunakan modal sendiri dan modal dari para pengepul. Dengan modal
yang dimiliki pengerajin diharapkan dapat meningkatkan produksi kain tenun
Songketnya sehingga seluruh permintaan konsumen dapat terpenuhi. Ada juga
pengerajin menggunakan modal dari pengepul dan modal simpan pinjam. Dalam
perminggu mereka mendapatkan pendapatan tergantung dari jumlah kain Songket
yang laku terjual.
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Kain tenun Songket merupakan suatu hal yang penting pada umumnya digunakan oleh
kaum wanita yang dipakai pada acara-acara tersebut, seperti banyak produsen yang
menjual produk untuk memenuhi kebutuan masyarakatkhususnya kain tenun Songket.
Secara lebih jelas strategi pemasaran produk kain tenun Songket ini dapat dibagi ke
dalam empa jenis yaitu:

1. Meningkatkan kebutuhan primer dengan menambah jumlah orang

2. Meningkatkan kebutuhan primer dengan memper banyak pembelian
3. Memenuhi persyaratan selektivitas dengan memperkuat klien yang sudah ada
4

Meningkatkan kebutuhan seleksi dengan mengelompokkan kebutuhan baru (MM
Marianti 2014)

Ada banyak daerah penghasil kain tenun di Indoesia Salah satu povinsi yang
memiliki kain tenun sebagi daya tariknya adalah provinsi NTB dimana provinsiini
memliki berbagai macam kain tenun mulai dari tenun ikat maupun Songket. salah satu
daerah yang menghasilkan tenun adalah Lombok Timur di Desa Pringgasela.
Dimana daerah ini dikenal sebagi sentra kerajinan kain tentun songket di Lombok
timur. Tenun Songket Pringgasela tidak kalah dengan Tenun Songket dari daerah lain
di Indonesia, namun belum banyak orang yang menegtahui keberadaan Tenun
Songket Pringgasela itu sendiri. Hal ini dikarenakan kurangnya kemampuan
promosi yang dilakukan oleh para pengerajin dan pemerintah Desa itu sendiri,
Adapun daerah ini berada Kecamatan Pringgasela yang mana perupakan Kecamatan
yang dikenal dengan hasil kerajinannya. Jumlah penduduk di Desa Pringgasela menurut
catatan terbaru sejumlah 63,999 jiwa. Adapun jumlah pnduduk yang bekerja sebagai
pengerajin adalah sejumlah 420 orang yang dimanapengerajin kaum wanita semua.

Sedangkan Usaha kerajinan Tenun Songket tergolong dalam kategori sebagai
kelompok usaha kecil, yaitu usaha ekonomi yang memiliki kekayaan bersih lebih dari
Rp. 50.000,00 (Lima Puluh Juta Rupiah) sampai dengan paling banyak sebesar Rp.
500.000.000,00 (Lima Ratus Juta Rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha atau pemilik hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000,00 (Tiga
Ratus Juta Rupiah) dengan paling banyak Rp. 2.500.000.000,00 (Dua Miliar Lima
Ratus Juta Rupiah) namun katagori ini bisa juga berbeda-beda dengan kelompok
pengerajin yang lain. (Ulung G, 2013)

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
deskriptif. Pendekatan kualitaif, yaitu penelitian yang mengahasilkan data deskriptif
beruba kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati. Kualitatif
deskriptif yaitu suatau pendekatan yang juag tersebut pendekatan investigasi karena
biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara bertatap muka langsung dan
berintereaksi dengan informan. (Lexy, J. Moleong, 2000). Subyek dalam penelitian ini
adalah penegrajin kain tenun songket di Desa Pringgasela Kabupaten Lombok Timur
yang berjumlah 16 oran g . Sedangkan objek penelitian ini adalah Stategi pemasaran
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produk kain tenun yang ada di industri kerajinan songket itu sendiri. Metode
pengumulan data dalam penelitian ini adalah observasi. Wawancara dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi pemasaran Kain Tenun Songket juga dilakukan oleh seluruh pengrajin
dan pemilik Art shop yang ada di Desa Pringgasela dengan menggunakan konsep
pemasaran bauran pemasaran, untuk menghindari kesenjangan sosial antar masyarakat
dan pemerintah Desa. Semakin erat ikatan sosial masyarakat semakin meningkat
pula perkembangan Desa wisata Pringgasela. Menjadikan kain tenun Songket salah satu
kain tradisional yang memiliki nilai budaya yang tinggi dan tidaka akan hilang
ketinggalan zaman dan kemajuan teknologi. Menjaga agar kebudayaan ini tetap berjalan
seiring berkembangnya zaman dengan tujuan agar generasi mendatang dapat
mengetahui adanya kain Tenun Songket sebagai ciri khasbudaya daerah Nusantara
Indonesia.Dari hasil observasi dan wawancara peneliti menemukan strategi penjualan
kain tenun songket adalah dengan cara pemilik dan pengrajin Kain Tenun Songket
masih menggunakan metode sederhana, yaitu konsumen langsung mendatangi Art shop
atau rumah-rumah pengrajin tersebut. Sebagian besar Masyarakat belum
mengetahui pemasaran modern dengan memanfaatkan media danteknologi. Peneliti
menemukan 16 informan yaitu pengrajin dan pemilik Art shop.

Kemudian dari segi penjualan, dari hasil wawancara yang didapatkan selama
penelitian di lapangan rata-tata hasil penjualan yang di dapatkan di UMKM Industri
Kain Tenun Songket adalah sesuai dengan banyak produksi kain songket tentu
mengutamakan kualitas dan proses pembuatannya. Rata-rata hasil penjualan yaitu dari
kisaran harga Rp. 500,000 - 1.000,000 per helai kain tenun songket tradisional
Pringgasela.

Hasil Wawacara

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penelitipada bulan Juni-
Juli. Penelitian ini dilakukan dengan metode pendekatan Kualitatif menggunakan data
primer yang didapatkan dari hasil wawancara. Penelitian ini dilakukan di Desa
Pringgasela Kecamatan Pringgasela Kabupaten Lombok Timur. Strategi pemasaran
produk industri yang digunakan untuk pemasaran KainTenun Songket yaitu dengan cara
menjual secara online dan offline. Kemudian hasil produksinya ditaruh ke Art shop
terdekat dan pengepul lainnya dan menggunakan Sosial Media seperti Facebook,
Whatsapp. Dengan mempertahankan harga jual dari segi kualitas dan motif yang
beragam serta bahan-bahan yang digunakan untuk membuat Kain Tenun Songket
sehingga pelanggan tidak enggan tawar menawarsoal harga barang. Pernyataan diatas
didasarkan dengan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan salah satu
pelaku usaha yang juga merupakan ketua atau pemimpin dalam usaha industry
Sentosa Tenun yang ada di Pringgasela yaitu atas nama Muhammad Maliki yang
merupakan owner atau pemilik UMKM Sentosa Tenun Pringgasela sebagai berikut:
menurut penuturan dari Pak Maliki
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“Usaha kerajinan kain Tenun Songket di Pringgasela ini memang ada sejak jauh
Belanda menjajah Indonesia, tidak heran jika Kain Tenun Pringgasela ini banyak
dikenal orang. Cara saya dan pengrajin lainnya serta pemerintah Desa ini
mengembangkan dengan cara mempertahankan harga jual dan kualitas serta bahan
baku, motif, corak dan lainnya. (Maliki wawancara, senin 19 Juni 2023)

Apa yang dikemukakan oleh Bapak Maliki diatas juga diperkuat oleh kepala
Desa Pringgasela atas nama Bapak Azizan Zohri yang juga sempat peneliti
wawancarai beliau mengungkapkan:

“Usaha kain tenun di Desa Pringgasela bisa berkembang hingga saat ini semua tidak
lepas dari dukungan pemerintah Desa dan apresiasi masyarakat serta pemuda-pemudi
yang hingga saat ini masih sempat berkreasi lewat kain tenun yang dibuat. Bukan
hanya itu tetapi dalam proses pemasaran pun usaha kain tenun ini juga meminta para
konsumen atau pelnggan yang kadang-kadang biasanya itu mereka punya Kriteria
khusus jika pelanggan yang menetapkan harga maka maka produknya akan disesuikan
dengan harga yang disepakati, dan jika pelanggan memerikan karateristik produk yang
diinginkan maka hargaakan disesuaikan setelah produk dibuat. (Bapak Azizan Zohri,
wawancara senin 19 Juni 2023)

Bukan hanya pernyataan dari Bapak Malik dan kepala Desa Pringgasela yaitu
Bapak Azizan Zohri saja, peneliti juga menanyakan kepada salah satu pengerajin atau
penenun yaitu Ibu Mislaeni seorang penegrajin sekaligus selaku sekretaris dari Industri
Inges Tenun memaparkan: “Usaha tenun ini sudah menjadi mata pencarian kami disini
khususnya bagi ibu rumah tangga yang tidak bekerja sekaligus membantu
perekonomian keluarga kami. Khususnya dikerjain oleh para ibu-ibu rumah tangga.
Selain itu juga kami sudah mengikuti pelatihan yang di adakan oleh Pihak Desa dan
tenagaahli supaya kami bisa terus berkreasi membuat produk-produk baru yang dapat
menarik minat pelanggan dan layak dipasarkan”. (Ibu Mislaeni wawancara, Senin 19
Juni 2023)

PEMBAHASAN
1. Product (Produk)

Menurut Alma (200:98) pemgertian produk adalah seperangkat atribut baik
terwujud maupun tidak terwujud, termasuk di dalamnya masalah warna, harga, nama
baik took yang menjual pabrik serta pelayanan pengecer, yang diterima oleh pembeli
gunamemuaskan keinginannya. Produk yang ditawarkan perusahaan harus disertakan
dengan pelayanan yang diberikan perusahaan kepada konumen ataupun perantara
pemasaran. Pilihan Produk yang beragam, banyak pilihan produk yang berbeda
beda seperti baju, tas, syal, sepatu, selendang yang terbuat dari kain tenun. Berdasarkan
hasil tenun yang peneliti dapatkan, pilihan produk yang beragamtentu saja memberikan
keuntungan tersendiri bagi usaha tenun Pringgasela, karena konsumen pelanggan
akan lebih leluasa memilih dan menikmati hasil kerajinan tenun yang dipasarkan.
Memiliki motif dan ciri khas tenun. Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan
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peneliti banyak sekali ragam motif bervariasi mulai dari motif sundawa, pucuk rebung,
dan sari nanti tetapi yang sangat popular dan sempat dipakai peraga di Tokyo, Dubai,
dan Berlin.

2. Price (Harga)

Penetepan harga merupakan suatu hal penting. Perusahaan melakukkan hal ini
dengan penuh pertimbangan karena penetapan harga akan dapat mempengaruhi
pendapatan total, dan harga merupakan factor utama penentuan posisi dan harus
diputuskan sesuai dengan pasar. Harga yang relatif tinggi. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancarapeneliti mengemukakan, harga memang relatif tinggi dikarenakan proses
pembuatan kain Tenun Tradisional Pringgasela masih menggunakan alat tradisional
sehingga memerlukan waktu yang cukup lama. Pembuatan motif juga yang
mengakibatkan proses pembuatan yang sangat rumit, sehingga para pengrajin menjual
hasil tenunnya dengan harga lebih tinggi. Lamanya proses produksi. Menurut hasil
observasi dan wawancara di lapangan, para pengrajin mengatakan lamanya proses
pembuatan kain tenun dikarenakan masih menggunakan manual atau alat sederhana
yaitu Gedogan tentu saja hal itu yang memperlambat hasil produksi menjadi salah satu
kelemahan Kain Tenun Tradisional Pringgasela.

3. Place (Lokasi usaha)

Jangkauan tempat menjadi suatu yang harus dipertimbangkan secara matang,
tempat-tempat yang strategis tentu memilikipeluang akses public yang strategis dan
tentu memiliki peluang akses public lebih baik namun biaya sewa rental dari tempat
tersebut juga harus diperhitungkan se bagai konsekuensi dari kemudahan akses ke
konsumen. Lokasi pasar yang cukup jauh dari rumah. Berdasarkan hasil temuan
penelitian yang peneliti dapatkan yaitu lokasi tenun Pringgasela jauh daritarget pasar,
karena keberadaan Desa ini terletak dibawah kaki Gunung Rinjani. Lokasi yang cukup
jauh dari pasar tentu saja menjadi kelemahan bagi usaha inim karena konsumen akan
lebih memprtimbangkan untuk mendatangi langsung tempat produksi.

4. Promotion dan Strategi promosi

Kegiatan penjualan dan pemasaran dalam rangka menginformasikan dan
mendorong permintaan terhadap produk, jasa da ide dari perusahaan dengan cara
mempengaruhi konsumen agar mau membeli produk dan jasa yang dihasilkan oleh
perusahaan. Peromosi merupakan kegiatan yang dilakukan olehperusahaan untuk
mengkomunikasikan manfaat dari produk atau jasa dan meyakinkan konsumen
sasaran tentang produk yang mereka hasilkan (Kotler and Amtrong 2018). Promosi dan
pemasaran cukup maksimal. Berdasarkan temuan penelitian dari hasil observasi dan
wawancara peneliti dapatkan yaitu promosi yang belum maksimal menjadi salah satu
kelemahan bagi usaha ini, karena tenun Pringgasela ini baru melakukan pemasaran
lewat sosial media, dan tidak dilakukan sejak awal. Itu problematikanya. Seharusnya
yang dilakukan sejak awal membuat promosi dan pemasaran maksimal dengan cara
membuat marketplace vyaitu platform yang menjadi forum jual beli khusus yang
dapat dijadikan untuk mulai memasarkan produk. Kemudian menggunakan sosial media
karena akses sosial media tidak dapat diragukan lagi, tidak jarang sebuah produk
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menjadi populer karena efek penyebaran yang sangat cepat di jejaring sosial, dan
yang terakhir bisa memanfaatkan kerja sama dengan influencer daerah masing-masing
di media sosial.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa strategi pemasaran yang
diterapkan industri kerajinan kain tenun Songket di Desa Pringgasela Kabupaten
Lombok Timur yaitu tetap mempertahankan kualitas tenun baik dari segi bahan baku,
motif dan corak tenunan. Produk industri kerajinan kain tenun songket tradisional
Desa Pringgasela Kabupaten Lombok Timur memiliki harga yangberbeda-beda disetiap
produk yang dihasilkannya. Berdasarkan hasil penelitian diketahui factor yang
mempengaruhi minat pembeli untuk kain tenun songket ialah dari segi nilai budaya dan
tradisi tinggi sehingga dapat memepengruhi minat konsumen, kualitas dan keasliannya
pembeli biasanya tertarik dengan cara pembuatannya yang masih tradisonal serta alat-
alat yang dipakai masih manual.
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